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Abstrak 
 
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan persediaan barang dagang 
pada PT. Revell Indonesia dalam hal mengatasi terjadinya kekurangan stok barang dagangan. 
Metode analisis yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian yakni laporan stok harian dibuat setiap hari sebagai stock opname. Perusahaan tidak 
menggunakan metode penilaian persediaan. Perusahaan hanya berfokus pada order penjualan 
dan persediaan barang dagang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pengelolaan Persediaan 
Barang Dagang merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan keuntungan 
PT. Revell Indonesia karena tanpa dikelola dengan pengelolaan yang baik maka perusahaan 
tidak mengetahui kapan akan memesan dan mengeluarkan barang sehingga dapat 
menyebabkan kerugian pada perusahaan. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan Persediaan Barang Dagang dan Metode EOQ 
 
Abstract 
 
This thesis aims to find out the management of the inventory of merchandise at PT. Revell 
Indonesia. This research use qualitative descriptive methods. The result of research is daily 
stock Report created every day as stock opname. The company does not use the inventory 
valuation method. The company only focused on sales orders and inventory of merchandise. 
Conclusion of this research is the management of inventory items of Commerce is one of the 
factors in increasing profit PT. Indonesia because without good management the company does 
not know when will order and sell of goods so as to cause harm to the company. 
 
Keyword: Inventory Management and EOQ method Merchandise 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan persediaan yang baik dapat melindungi harta perusahaan, dari kerusakan 
dan pencurian sehingga dapat dihasilkan informasi persediaan yang akurat dan tepat waktu. 
Pencatatan barang yang masuk tidak benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang yang 
dikeluarkan tidak sesuai pesanan dan semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan 
persediaan berbeda dengan persediaan yang sebenarnya ada di gudang. Untuk itu, diperlukan 
pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan perhitungan yang 
sebenarnya. Kebanyakan perusahaan melakukan perhitungan fisik setahun sekali. Namun ada 
juga yang melakukannya sebulan sekali dan sehari sekali. 
PT. Revell Global adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Multi Level 
Marketing (MLM). PT. Revell Global didirikan pada bulan April 1988 dan masuk ke Indonesia 
pada tahun 2001. PT. Revell Indonesia merupakan anggota Asosiasi Penjual Langsung 
Indonesia (APLI). Dalam pengelolaan persediaan, PT. Revell Indonesia sudah melakukan stock 
opname terhadap barang yang akan dijual setiap hari, berdasarkan laporan harian stok. Laporan 
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harian stok dicocokkan dengan jumlah fisik persediaan. Untuk barang-barang tertentu sering 
terjadi kekurangan karena banyaknya jumlah permintaan konsumen. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa PT. Revell Indonesia belum menetapkan 
waktu pembelian barang. Sehingga sering terjadi kekurangan stok terhadap barang-barang 
tertentu. Untuk itu penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan judul “Analisis 
Pengelolaan Persediaan pada PT. Revell Indonesia”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Pengelolaan 
 
Menurut Halim (2007, h.142) menjelaskan pengelolaan persediaan adalah suatu 
elemen yang cukup besar dari aktiva lancar yang dimiliki pada kebanyakan perusahaan 
sehingga memerlukan perhatian yang serius dalam mengembangkan teknik-teknik 
pengendalian untuk memelihara saldo persediaan yang cukup dengan biaya yang sekecil-
kecilnya. 
 
2.2 Pengertian Persediaan 
 
Menurut Donald E, Kieso (yang diterjemahkan oleh Emil Salim, SE 2009, h. 402), “ 
Persediaan (inventory) adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual 
dalam operasi bisnis normal, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam 
membuat barang yang akan dijual”. 
 
2.3 Jenis-jenis Persediaan  
 
Menurut Stice Skousen (yang diterjemahkan oleh Ali Akbar 2009, h. 572) kata 
persediaan (atau persediaan barang dagangan) secara umum ditunjukkan untuk barang-
barang yang dimiliki oleh perusahaan dagang, baik berupa usaha grosir maupun ritel, ketika 
barang-barang tersebut telah dibeli da nada kondisi siap untuk dijual. 
1. Bahan baku  
Bahan baku adalah barang-barang yang dibeli untuk digunakan dalam proses produksi. 
Sebagaian bahan baku diambil lamgsung dari sumber aslinya. Namun yang sering terjadi 
bahan baku dibeli dari perusahaan lain yang merupakan barang jadi dari sisi pemasok. 
Bahan baku dibagi menjadi dua jenis :  
a. Bahan baku langsung (direct materials) 
Bahan utama atau bahan yang secara fisik akan dimasukan dalam barang yang 
sedang diproduksi. 
b. Bahan baku tidak langsung (indirect materials) 
Bahan pendukung, atau bahan yang digunakan dalam proses produksi tetapi tidak 
secara langsung. 
2. Barang dalam Proses 
Barang dalam proses terdiri atas bahan-bahan yang telah diproses, namun masih 
membutuhkan pengerjaan lebih lanjut sebelum dapat dijual. Persediaan ini terdiri atas tiga 
komponen biaya :  
a. Bahan baku langsung, yaitu biaya bahan baku yang secara langsung dapat 
diidentifikasikan dalam barang yang diproduksi. 
Tenaga kerja langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang secara langsung dapat 
diidentifikasikan dengan barang yang diproduksi. 
b. Overhead pabrik, yaitu bagian dari overhead pabrik yang dibebankan atas barang 
yang diproduksi. 
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3. Barang Jadi 
Barang jadi adalah barang sudah selesai diproduksi dan menunggu untuk dijual. Setelah 
produk selesai diproduksi, biaya yang diasumsikan dalam proses produksi ditransfer dari 
akun persediaan barang dalam proses ke akun persediaan barang jadi. 
 
2.4 Economical Order Quantity (EOQ) 
 
Menurut Sartono (2012, h.446) Terdapat tiga jenis biaya yang berkaiatan dengan 
persediaan yang harus dipertimbangkan dalam menentukan persediaan yang optimal. 
Ketiga jenis biaya itu adalah: 
a. Biaya Pesan (Ordering Costs) 
Semua biaya yang timbul sebagai akibat pemesanan. Biaya itu meliputi biaya sejak 
dilakukan pemesanan hingga pesanan itu sampai ke gudang, biaya tersebut seperti biaya 
persiapan, penerimaan, pengecekan, penimbangan dan biaya lainnya hingga persediaan 
siap untuk diproses. 
b. Biaya Simpan (Carrying Costs) 
Semua biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan selama periode tertentu. 
Biasanya ditunjukkan dengan persentase atas harga beli persediaan itu. 
c. Biaya Kehabisan Bahan (Stockout Costs) 
Timbul pada saat perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan karena persediaan yang 
tidak cukup. Biaya kehabisan bahan ini meliputi biaya pesan secara cepat atau khusus 
dan biaya produksi karena adanya operasi ekstra. 
Menurut Halim (2007 h.143) Biaya persediaan dapat diminimumkan dengan 
memiliki jumlah pesanan yang optimal (Q), yang kadang-kadang disebut jumlah pesanan 
ekonomis (economic order quantity = EOQ). Untuk menetapkan EOQ yang optimal 
dilakukan dengan cara meminimumkan fungsi total cost, yang diekspresikan sebagai 
berikut: 
1. Kuantitas barang yang dipesan dimisalkan = Q unit. Dengan demikian kuantitas 
barang yang dimiliki berkisar antara nol sampai Q unit. Sehingga rata-ratanya =  
Q/2 
2. Biaya simpan per unit per periode = C, maka total biaya simpan per periode = C .   
Q/2  
3. Kebutuhan barang per periode = S. 
4. Biaya setiap kali pesan = K. 
5. Total biaya pemesanan per periode =  S/Q   .  K. 
Dengan demikian, total cost (TC) = C . Q/2 + K . S/Q 
Q akan optimal apabila TC minimal, artinya harus diderivasikan tergadap Q = 0 sebagai 
berikut: 
(TC) = C(Q/2) + K(S/Q) 
TC/Q = C/2 + K . S/Q² 
TC/Q = 0 → C/2 – k . S/Q² = 0 
C/2 = K . S/Q² 
CQ² = 2KS 
 
EOQ =       2FS  
 CP 
 
Keterangan simbol:  
Q = jumlah pembelian yang ekonomis 
F = biaya tetap setiap kali pemesanan 
K = biaya pemesanan setiap kali pesan 
S = jumlah kebutuhan bahan atau barang selama periode tertentu 
C = biaya simpan per unit 
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2.5  Re Order Point (ROP) 
 
Re order point (ROP) merupakan saat atau titik dimana harus dilakukan pemesanan 
kembali atas bahan baku yang diperlukan sehingga kedatangan bahan tepat pada waktu 
persediaan bahan dalam keadaan safety stock. Untuk menentukan ROP, ada dua hal yang 
harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Lead time, merupakan waktu tunggu sejak barang tersebut dipesan sampai dengan 
barang diterima. 
2. Safety stock, merupakan suatu jumlah persediaan minimal yang selalu harus ada di 
perusahaan untuk menghindari risiko kehabisan bahan. 
Rumus re order point sebagai berikut: 
ROP = safety stock + kebutuhan selama lead time 
 
2.6   Potongan Harga dalam Konsep EOQ 
 
Konsep EOQ dapat juga dipergunakan untuk menentukan apakah perusahaan harus 
mengambil harga yang ditawarkan oleh pemasok atau tidak 
 
3 GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
 
3.1 Sejarah Perusahaan 
PT. Revell Global adalah perusahaan yang pertama didirikan. Perusahaan  ini  
didirikan  pada  bulan April 1988 dan masuk ke Indonesia pada  tahun  2001. PT. Revell  
adalah perusahaan yang bergerak dibidang Multi Level Marketing (MLM). PT. Revell 
Indonesia ini beralamat di jalan Angkatan 45 Ruko No. 2 Palembang.  Dan  distribution  
centernya  beralamat  di  jalan  Ramah Kasih  VI No.12/1890  Palembang.  
 
3.2 Stuktur Organisasi Perusahaan dan Pembagian Tugas 
 
Adapun pembagian  tugas yang  ada  pada PT. Revell  Indonesia  ini  adalah  sebagai  
berikut :  
 
1. Pimpinan  
a. Memberikan  saran,  bimbingan  kepada  pengurus. 
b. Memberikan  pengarahan  dibidang  organisasi  dan        usaha kepada  pengurus. 
c. Meningkatkan  efisiensi  dan  efektifitas  kinerja perusahaan. 
2. Bagian  Keuangan  sekaligus  penyimpanan. 
a. Menyetujui  pengeluaran uang sesuai bukti pembayaran yang sah. 
b. Mempertanggungjawabkan  tugasnya  kepada  pimpinan. 
c. Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang penyimpanan  persediaan  
barang. 
d. Melakukan perhitungan barang yang menjadi tanggung jawabnya. 
e. Mengontrol  pengeluaran  dan pemasukan uang barang dagangan. 
f. Melakukan  pemeriksaan  secara  langsung  jumlah  uang  kas  dan  jumlah  
persediaan  barang  dan disesuaikan dengan  catatan. 
3. Manager  Operasional 
a. Merencanakan dan  merealisasikan  program  kerja. 
b. Mengawasi  terhadap  mutu  pekerjaan  operasional. 
c. Mengevalusai  terhadap  pekerjaan/pengelolaannya. 
4. Pendukung  Adm  &  Pembayaran 
a. Mengumpulkan dokumen penting perusahaan serta mengarsipkannya  dengan  rapi,  
supaya  dapat  diambil  sewaktu-waktu  diperlukan. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
b. Membuat  laporan  harian  keuangan. 
c. Menerima  uang  dari  hasil  penjualan  barang  dagang. 
d. Membuat  nota  penjualan  dan  memasukan  poin  penjualan 
5. Anggota / Mitra 
a. Mencari  anggota  baru  untuk  masuk  ke  Revell. 
b. Memperkenalkan dan menjual produk-produk perusahaan kepada  masyarakat. 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung yang telah diperoleh dari 
bagian penjualan PT. Revell Indonesia. Informasi yang diperoleh kemudian diolah dan 
dirangkum menjadi beberapa poin penting yang kesemuanya berkaitan dengan pengelolaan 
persediaan barang jadi di dalam penelitian ini. Dengan mengetahui dan menelaah informasi 
tersebut, diharapkan dapat membantu mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul, untuk 
kemudian dilakukan proses tahapan analisis yang lebih mendalam. Informasi itu antara lain: 
a. Perusahaan tidak menggunakan metode penilaian persediaan. Perusahaan hanya 
berfokus pada order penjualan dan persediaan barang dagang. 
b. Bagian keuangan menempati fungsi yang ganda. Bagian ini dapat berada digudang dan 
didalam kantor. Serta, hanya bagian ini yang dapat memeriksa persediaan yang terdapat 
digudang. 
c. Laporan stok harian dibuat setiap hari sebagai stock opname. 
d. Hanya karyawan yang dapat menginput order penjuala, serta memiliki wewenang untuk 
mencatat laporan harian stok. 
e. Tidak terdapat penempatan khusus terhadap masing-masing item barang. Semua 
disusun secara bersampingan dalam satu lemari kaca dan penempatan posisi barang 
dapat berubah-ubah. 
f. Perusahaan tidak pernah meminta bagian data keuangan untuk menyediakan laporan 
persediaan setiap bulan. Perusahaan masih menerapkan sistem kerja dengan 
kepercayaan. 
 
4.1 Analisis Persediaan Barang Dagang pada PT. Revell Indonesia 
 
Persediaan yang dimiliki PT. Revell Indonesia terdiri dari barang dagangan, yaitu 
barang yang diperoleh dari distributor dalam keadaan siap untuk dijual kembali.. 
Dalam dokumen laporan harian stok masuk dan keluar barang digunakan untuk 
semua jenis barang. Produk dengan tingkat penjualan tertinggi yaitu kopi min, karena 
minat pelanggan lebih banyak memilih produk ini yang baik di konsumsi untuk setiap hari. 
Pencatatan stock barang dilakukan setiap hari dengan mencatat pengeluaran dan 
penerimaan barang. Untuk memastikan kesesuaian jumlah stockbarang dengan perhitungan 
maka dilakukan stock opname setiap hari. Pada akhir bulan dilakukan pengecekan terhadap 
data yang ada. Dengan melihat stock fisik selama sebulan yang diperoleh dari persediaan 
awal dikurangi jumlah total pemakaian selama sebulan sehingga menghasilkan stock fisik. 
Jika terdapat ketidaksesuaian jumlah persediaan antara stock fisik dan di laporan harian 
stok maka pengelola akan menelusuri dan menganalisis kembali apakah ada kekeliruan 
pencatatan atau salah memasukkan data. 
Perusahaan tidak memiliki fungsi pemisahan tugas yang jelas terhadap wewenang 
pemasukan poin atas barang yang dijual kepada para anggotanya. Semua karyawan dapat 
mengakses akun bagian data pada program komputerisasi. Hal ini yang akan 
mengakibatkan adanya kecurangan dalam memasukan poin anggota.  
4.2 Prosedur Pengelolaan Persediaan Barang Dagang 
 
Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan, PT. Revell Indonesia 
berupaya untuk memasarkan produk-produk kesehatan. Karena itu untuk menjaga kualitas 
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kuantitas persediaan sesuai dengan spesifikasi yang diminati konsumen, maka PT. Revell 
Indonesia senantiasa mengadakan kontrol terhadap persediaan yang dimiliki.  
1.  Perusahaan tidak melakukan peramalan terhadap penjualannya sehingga terjadi 
ketidakjelasan mengenai rencana kebutuhan persediaan barang dagang yang dapat 
dijadikan acuan, akibatnya terjadi kekurangan barang dagang akan menyebabkan 
terhambatnya proses penjualan. Sehingga aktivitas penjualan tidak efektif. Jika hal ini 
sering terjadi maka akan memungkinkan customer untuk berpaling ke pesaing 
perusahaan lainnya. Apabila perusahaan mengadakan kekurangan barang dagang  
dengan segera, hal inipun dapat menambah biaya karena pada umumnya pesanan secara 
mendadak akan lebih mahal dibandingkan dengan pesanan yang normal, akibatnya 
keuntungan perusahaan akan berkurang.Jumlah pesanan yang ekonomis dapat 
ditentukan dengan menggunkan metode EOQ (Economic Order Quantity). Ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode EOQ, yaitu dalam 
pengelolaan persediaan barang dagang , perusahaan harus mempunyai persediaan bersih 
(safety stock) yaitu sejumlah persediaan barang dagang harus selalu ada dalam gudang  
untuk menjaga kemungkinan terlambatnya barang dagang yang dipesan. Perusahaan 
juga harus memperhitungkan penggunaan barang dagang selama menunggu pesanan 
(lead time), hubungan antara persediaan bersih dengan waktu menunggu dapat dihitung 
titik pemesanan kembali (re order point).  
2.  Pada bagian gudang, tidak terdapat kartu persediaan dan hanya dicatat dengan secara 
manual menggunakan notes baik penerimaan atau pengeluaran barang dagang. 
Walaupun persediaan timbul akibat dari sisa pembelian barang sebelumnya, tetap harus 
dijaga dan diperhatikan agar tidak mudah rusak serta terkendali sehingga dapat 
digunakan penjualan selanjutnya. Ada baiknya jika menggunakan metode EOQ, agar 
dapat meminimumkan jumlah pesanan yang optimal. 
 
4.3 Metode Perhitungan Menggunakan Metode EOQ 
 
Economic Order Quantity (EOQ) memudahkan perusahaan untuk mengambil 
keputusan dalam menentukan beberapa jumlah unit barang yang harus dipesan agar biaya 
ekonomis, juga penentuan kembali kapan pemesanan kembali harus dilakukan agar 
perusahaan tidak kehabisan stock. 
PT. Revell Indonesia menjual Kopi Min sebanyak 54.878 selama setahun. Biaya 
penyimpanan adalah Rp 4.800.000 per tahun. Biaya penyimpanan perunit adalah 25% dari 
harga beli produk per tahun. Biaya pemesanan adalah Rp 500.000. Harga beli produk 
adalah Rp 60.000 per unit. Berapa jumlah EOQ? Dan berapa biaya persediaan tersebut? 
 
EOQ =         2FS 
                CP 
 
 
EOQ =          2 (500.000) (54.878) 
 
                      (0,25) (60.000) 
 
 
            =          2 (500.000) (54.878) 
 
                                   15.000 
 
                               =      3.658.533 
 
                         = 1913 unit 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
Total biaya persediaan: 
= (0,25) (60.000) (1913/2) + 500.000 (54.878/1913) + 4.800.000 
= 14.347.500 + 14.343.440 + 4.800.000 
= Rp 33.490.940  
 
PT. Revell Indonesia menjual pupuk Super A1 sebanyak 500 dus selama setahun. 
Biaya penyimpanan adalah Rp 4.800.000 per tahun. Biaya penyimpanan per unit adalah 
25% dari harga beli produk per tahun. Biaya pemesanan adalah Rp 300.000. Harga beli 
produk adalah Rp 35.000 per unit. Berapa jumlah EOQ? Dan berapa biaya persediaan 
tersebut? 
EOQ =  2FS 
  CP 
 
                     =  2 (300.000) (500) 
                                 (0,25) (35.000) 
 
 
                     =  300.000.000 
 
      8750 
 
                    =         34.286 
 
                    = 185 unit 
 
Total Biaya Persediaan: 
= (0,25) (35.000) (185/2) + 600.000 (500/185) + 4.800.000 
= 813.750 + 1.620.000 + 4.800.000 
= Rp 7.233.750  
 
5 PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis serta didukung dengan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, terhadap beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu: 
1. Pengelolaan Persediaan Barang Dagang merupakan salah satu faktor yang berperan 
dalam meningkatkan keuntungan PT. Revell Indonesia karena tanpa dikelola dengan 
pengelolaan yang baik maka perusahaan tidak mengetahui kapan akan memesan dan 
mengeluarkan barang sehingga dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan. 
2. Pengelolaan Persediaan Barang PT. Revel Indonesia dikontrol dan diawasi sepenuhnya 
oleh pimpinan dan bagian keuangan. Hal ini desebabkan karena tanpa adanya 
pengawasan yang ketat terhadap keluar masuknya barang maka akan berpengaruh 
terhadap laporan persediaan. 
3. Kendala yang dihadapi adalah pengelolaan persediaan barang masih dilakukan dengan 
manual, terbatasnya staf yang bertanggung jawab atas pengendalian stock (satu orang). 
Hal ini menyebabkan rentan terjadinya kesalahan kerena rutinitasnya tersebut. 
 
5.2 SARAN 
 
Dari yang telah dikemukakan di atas maka penulis dapat memberikan saran kepada 
PT. Revell Indonesia sebagai berikut : 
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1.  Dalam melakukan pengelolaan persediaan pada perusahaan sudah cukup efektif, karena 
setiap persediaan barang mulai menipis perusahaan langsung memesang barang ke 
distributor. 
2. Pada pengawasan persediaan sudah cukup baik, akan tetapi perusahaan belum memiliki 
metode penilaian dan pencatatan. Sebaiknya perusahaan menetapkan metode penilaian 
dan pencatatan apa yang akan digunakan dalam aktivitas perusahaan. 
3. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode EOQ, karena untuk meminimumkan 
jumlah pesanan yang optimal atas kekurangan persediaan. Sehingga pengelolaan 
persediaan akan berjalan secara efektif dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan 
yang optimal. 
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